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Analisis antropometri merupakan komponen esensial dalam perancangan 
kursi mahasiswa yang ergonomis dan nyaman. Kursi yang didesain 
berdasarkan data antropometri akan sesuai dengan ukuran tubuh 
mahasiswa, mendukung kesehatan, dan meningkatkan kinerja akademik. 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan usulan ukuran antropometri 
untuk digunakan pada produk kursi kuliah yang disesuaikan dengan 
tubuh mahasiswa. Metode analisis menggunakan prosedur perhitungan 
antropometri yang meliputi uji normalitas, uji kecukupan data, dan uji 
keseragaman data. Pengumpulan data terdiri dari mahasiwa yang 
terdistribusi menjadi 30 responden laki-laki dan 20 responden 
perempuan. Hasil uji menunjukkan bahwa data terkumpul berdistribusi 
normal, cukup, dan seragam. Usulan ukuran antropometri dibuat 
berdasarkan kesesuaian dengan Persentil (P) yang digunakan yaitu: 1) 
TBD dapat menerapkan P50 (54.70 cm) atau P95 (62.07 cm); 2) LSB dapat 
menerapkan P50 (48.64 cm); 3) TSD dapat menerapkan P5 (19.43 cm) atau 
P50 (25.46 cm); 4) PLB dapat menerapkan P5 (40.18 cm) atau P95 (48.06 
cm); 5) LP dapat menerapkan P50 (39.66 cm) atau P95 (44.37 cm); 6) PP 
dapat menerapkan P5 (37.46 cm), P50 (44.40 cm) atau P95 (51.24 cm); 7) 
TP dapat menerapkan P5 (37.44 cm), P50 (43.36 cm) atau P95 (49.28 cm). 
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ABSTRACT 

Anthropometric analysis is an essential component in the design of 
ergonomic and comfortable student chairs. Chairs designed based on 
anthropometric data will fit the students' body dimensions, support their 
health, and enhance academic performance. This study aims to propose 
anthropometric measurements for use in classroom chairs tailored to 
students' bodies. The analysis method employs anthropometric calculation 
procedures, including normality tests, data adequacy tests, and data 
uniformity tests. Data collection consisted of 30 male and 20 female 
respondents. The test results indicated that the collected data were 
normally distributed, adequate, and uniform. Anthropometric size 
suggestions were made based on the appropriate percentiles (P) used: 1) 
Seat Depth (TBD) can apply P50 (54.70 cm) or P95 (62.07 cm); 2) Seat 
Width (LSB) can apply P50 (48.64 cm); 3) Seat Height (TSD) can apply P5 
(19.43 cm) or P50 (25.46 cm); 4) Backrest Height (PLB) can apply P5 (40.18 
cm) or P95 (48.06 cm); 5) Armrest Length (LP) can apply P50 (39.66 cm) or 
P95 (44.37 cm); 6) Armrest Width (PP) can apply P5 (37.46 cm), P50 (44.40 
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cm) or P95 (51.24 cm); 7) Table Height (TP) can apply P5 (37.44 cm), P50 
(43.36 cm) or P95 (49.28 cm). 

Keywords: Anthropometrics; chairs; lectures; measurement; students  

1. PENDAHULUAN 

Produk merupakan suatu barang atau jasa yang diperjualbelikan kepada konsumen dengan 
tujuan untuk mendapat nilai tambah bagi penjual, dan pembeli merasakan manfaat yang 
dimilikinya. Efektivitas suatu produk dapat dinilai dari kesesuaian kebutuhan dan permintaan 
konsumen [1, 2]. Konsumen menjadi pihak yang merasakan tingkat keberdayagunaan dan 
kenyamanan dari produk. Konsumen secara objektif dapat memberikan penilaian baik-buruk, 
kemudahanan-kesulitan, kenyamanan-kurang nyaman produk [2, 3]. Hal ini menjadi salah satu 
alat pengambilan keputusan oleh konsumen terkait sebarapa besar tingkat kepercayaan dan 
loyalnya berdasarkan penilaian yang diberikan [5]. Oleh karenanya, dibutuhkan adanya 
pengukuran terstruktur terhadap tingkat kepuasan konsumen terhadap produk sebelum hingga 
sesudah dipasarkan. 

Terdapat berbagai jenis produk dari berbagai jenis industri yang telah dipasarkan sekarang 
ini, mulai dari teknologi, pelayanan, manufaktur, dan lainnya [3]. Salah satunya adalah produk 
untuk diterapkan pada industri Pendidikan, berupa kursi kelas untuk menunjang perkuliahan. 
Faktor yang mempengaruhi penilaian keberdayagunaan kursi adalah tingkat ergonomis dari 
kursi yang digunakan oleh penggunanya [5, 6]. Ergonomic merupakan bidang ilmu yang 
kaitannya tentang bagaimana manusia melakukan kegiatan kerja, sikap kerja, dan 
kesesuaiannya dengan system kerja [8]. Dalam hal ini, kursi kuliah yang digunakan oleh 
mahasiswa dapat memberikan rasa aman dan nyaman, terhindar dari keluhan rasa sakit, dan 
meningkatkan produktivitas kerjanya selama proses perkuliahan berlangsung [9], [10].  

Penelitian menunjukkan bahwa kursi kuliah yang tidak ergonomis berkontribusi dalam 
meningkatkan keluhan sakit pada area punggung, leher, lengan, pantat, kaki [8, 9, 10]. Masalah 
ini disebabkan oleh ketidaksesuaian antara kursi kuliah dengan dimensi tubuh mahasiswa 
sebagai penggunanya [11, 12]. Selain itu, penyebab lainnya adalah postur kerja dan bentuk kursi 
yang tidak mendukung tubuh mahasiswa selama perkuliahan. Berdasarkan masalah ini, salah 
satu usulan perbaikan untuk menanggulangi masallah ini adalah dengan melakukan pengukuran 
ulang dimensi kursi dengan menyesuaikan tubuh pengguna secara umum. 

Metode yang tepat untuk pengukuran tubuh manusia dalam ilmu ergonomic adalah 
pengukuran antropometri. Metode ini memberikan usulan berupa ukuran-ukuran yang dapat 
diaplikasikan pada produk, termasuk diantaranya kursi kuliah [11]. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk memberikan usulan ukuran antropometri untuk mendesain kursi kuliah yang ergonomis 
sesuai dengan tubuh mahasiswa. Dengan mengukur ulang dimensi tubuh mahasiswa dan 
menerapkan hasilnya dalam desain kursi, diharapkan kursi yang dihasilkan akan lebih nyaman, 
mengurangi keluhan fisik, dan meningkatkan produktivitas selama perkuliahan. Penelitian ini 
bertujuan untuk menciptakan kursi yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dan mendukung 
kesehatan serta kesejahteraan mereka selama proses pembelajaran.  

2. METODE 

Penelitian bertujuan untuk melakukan pengukuran antropometri pada mahasiswa, sehingga 
dapat diaplikasikan pada kursi kuliah. Responden terdiri 50 mahasiswa Program Studi S1 
Teknik Industri, Universitas Mataram. Dalam proses pengambilan data, responden harus 
memenuhi syarat sebelum pengukuran dilaksanakan yaitu: 1) Mahasiswa S1 Teknik Industri 
Mataram; 2) Sehat secara fisik dan mental; 3) Tidak ada cacat fisik; 4) Indeks Masa Tubuh adalah 
Normal.  

Dimensi antropometri yang digunakan pada penelitian ini merupakan dimensi yang 
memiliki hubungan dan diterapkan pada produk kursi mahasiswa diantaranya [5, 13, 14]: 1) 
TBD untuk ukuran tinggi sandaran kursi; 2) LSB untuk ukuran lebar sandaran kursi; 3) TSD 
untuk ukuran tinggi sandaran tangan kursi ke lantai; 4) PLB untuk ukuran Panjang sandaran 
tangan; 5) LP untuk ukuran lebar dudukan kursi; 6) PP untuk ukuran Panjang dudukan kursi; 
dan, 7) TP untuk ukuran tinggi dudukan kursi ke lantai.  
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Pembuktian kevalidan dan reliabilitas data pengukuran dilakukan melalui perhitungan 
statistik yaitu: 1) uji normalitas data; 2) Uji kecukupan data; dan, 3) Uji keseragaman data. Hasil 
akhir diperoleh dari perhitungan nilai persentil (P5, P50, P95), yang dimana nilainya akan dipilih 
menyesuaikan kebutuhan penggunaan kursi kuliah. Sebagai penarikan kesimpulan, pada bagian 
akhir penelitian dilakukan pembahasan dengan membandingkan penelitian terdahulu dengan 
hasil yang telah diperoleh. Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat deviasi dari penelitian 
dan menghubungkan dengan teori atau hasil yang telah ada sebelumnya. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data antropometri 

Pengumpulan data menunjukkan bahwa mahasiwa terdistribusi menjadi 30 (60%) 
responden laki-laki dan 20 (40%) responden perempuan, umur antara 18-20 tahun, indeks 
massa ubuh yang terukur adalah normal, serta memiliki kondisi fisik sehat dan tidak ada 
kecacatan pada bagian tubuhnya. Seluruh responden merupakan adalah mahasiswa dan 
mahasiswi aktif di Program Studi S1 Teknik Industri, Universitas Mataram. Adapun data 
antropometri menggunakan 7 kriteria antropometri yang disesuaikan dalam perancangan kursi 
kuliah, dengan sebaran data seperti Tabel 1. 

Tabel 1. Data ukuran antropometri mahasiswa (dalam “cm”) 
Antropometri Inisial Rataan Min Max SD 

Tinggi Bahu Duduk TBD 54.70 42 66 4.48 
Lebar Sisi bahu LSB 48.64 43 55 2.86 
Tinggi Siku Duduk TSD 25.46 19 32 3.67 
Panjang Lengan 
Bawah 

PLB 44.12 39 50 2.39 

Lebar Pinggul LP 39.66 32 44 2.86 
Panjang Popliteal PP 44.40 35 54 4.22 
Tinggi popliteal TP 43.36 37 52 3.60 

Tubuh manusia mengalami pertumbuhan maksimal pada umur 18 tahun untuk perempuan 
dan umur 19 tahun untuk laki-laki [15]. Pada penelitian yang lain menunjukkan bahwa, batas 
usia maksimum pertumbuhan tubuh manusia adalah 20 tahun, setelahnya akan masuk kedalam 
level stabil dan menurun pada umur 65 tahun keatas [18]. Berdasarkan informasi tersebut, 
dapat diperoleh kesimpulan bahwa umur 18-20 tahun menjadi efektif dilakukan pada penelitian 
yang hubungannya dengan pengukuran tubuh manusia atau antropometri. Dalam hal ini, 
informasi tersebut selaras dengan data umur yang digunakan pada penelitian ini, dan 
memperkuat keabsahan data yang terkumpul. 

Analisis statistik 

Pada penelitian ini, perhitungan statistic dilakukan dengan software Minitab. Pengujian awal 
terhadap data antropometri adalah uji normalitas, dengan tujuan untuk mengetahui sebaran 
data berdistribusi normal atau tidak. Penelitian ini menggunakan uji normalitas Ryan-Joiner. 
Pengujian Teknik ini efektif terhadap sampel berukuran kecil yaitu kurang dari 100 sampel [19]. 
Analisis dilanjutkan dengan pengujian kecukupan data antropometri, dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah jumlah sampel yang digunakan dapat merepresentasikan populasi [18, 19].. 
Hasil uji normalitas dan uji kecukupan data dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil uji normalitas dan uji kecukupan data 

Antropometri 
Uji Normalitas Uji Kecukupan 

Nilai Keterangan Nilai Keterangan 

Tinggi Bahu Duduk >0.100 Normal 10.51 Cukup 
Lebar Sisi bahu >0.100 Normal 5.40 Cukup 
Tinggi Siku Duduk >0.100 Normal 32.50 Cukup 
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Antropometri 
Uji Normalitas Uji Kecukupan 

Nilai Keterangan Nilai Keterangan 
Panjang Lengan 
Bawah 

>0.100 Normal 4.62 Cukup 

Lebar Pinggul 0.094 Normal 14.77 Cukup 
Panjang Popliteal >0.100 Normal 14.16 Cukup 
Tinggi popliteal >0.100 Normal 10.82 Cukup 

Dalam pengujian normalitas, syarat hipotesis untuk membuktikan sejumlah data dikatan 
normal adalah nilai hitung harus lebih dari atau sama dengan 0.05. Adapun untuk data 
dikatakan cukup jika nilai hitung kurang dari atau sama dengan jumlah data. Tabel 2 
menunjukkan bahwa semua data antropometri tubuh berdistribusi normal. Selain itu hasil nilai 
hitung menunjukkan bahwa, semua data antropometri tubuh sudah cukup merepresentasikan 
populasi yang ada. 

 
(a) Tinggi Bahu Duduk 

 
(b) Lebab Sisi Bahu 
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(c) Tinggi Siku Duduk 

 
(d) Panjang Lengan Bawah 

 
(e) Lebar Pinggul 
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(f) Panjang Popliteal 

 
(g) Tinggi Popoliteal 

Gambar 1. Uji keseragaman data antropometri 

Analisis selajutnya adalah dengan melakukan pengujian keseragaman data. Uji ini bertujuan 
untuk mengetahui posisi data antropometri yang dimiliki berada pada batas control. Dengan 
adanya uji ini, dilakukan pengambilan keputusan pada satuan data yang berada diluar control 
untuk dikeluarkan dari kumpulan data. Gambar 1 mununjukkan bahwa semua data 
antropometri tubuh berada pada batas control, sehingga layak untuk dianalisis lebih lanjut yaitu 
perhitungan persentil. 

Tabel 3. Nilai persentil (dalam “cm”) 

Antropometri 
Persentil (P) 

P5 P50 P95 

Tinggi Bahu Duduk 47.33 54.70 62.07 
Lebar Sisi bahu 43.94 48.64 53.34 
Tinggi Siku Duduk 19.43 25.46 31.49 
Panjang Lengan Bawah 40.18 44.12 48.06 
Lebar Pinggul 34.95 39.66 44.37 
Panjang Popliteal 37.46 44.40 51.34 
Tinggi popliteal 37.44 43.36 49.28 
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Tujuan dari perhitungan persentil terhadap data antropometri adalah, memberikan 
informasi terhadap rentang ukuran yang sesuai untuk diterapkan pada produk, yang dalam hal 
ini menjadikannya dapat merepresentasikan dan menyesuaikan ukuran tubuh manusia sebagai 
penggunanya. Pada Tabel 3, ditunjukkan bahwa terdapat 3 jenis persentil yaitu P5 untuk dapat 
diterapkan untuk ukuran terkecil, P50 untuk ukuran menengah atau umum, dan P95 untuk 
ukuran terbesar. Adapun hasil perhitungan Persentil menjadi acuan dalam pemilihan ukuran 
yang sesuai untuk diterapkan pada rancangan produk [22]. Dengan mengacu pada beberapa 
penelitian dengan tema tentang perancangan kursi, penerapan persentil dapat dikelompokkan 
sebagai berikut [8, 18, 19, 21]: 1) Ukuran TBD dapat menerapkan P50 (54.70 cm) atau P95 (62.07 
cm); 2) ukuran LSB dapat menerapkan P50 (48.64 cm); 3) Ukuran TSD dapat menerapkan P5 
(19.43 cm) atau P50 (25.46 cm); 4) Ukuran PLB dapat menerapkan P5 (40.18 cm) atau P95 (48.06 
cm); 5) Ukuran LP dapat menerapkan P50 (39.66 cm) atau P95 (44.37 cm); 6) Ukuran PP dapat 
menerapkan P5 (37.46 cm), P50 (44.40 cm) atau P95 (51.24 cm); 7)Ukuran TP dapat menerapkan 
P5 (37.44 cm), P50 (43.36 cm) atau P95 (49.28 cm). 

Pembahasan 

Merancang kursi kuliah yang ergonomis melibatkan pertimbangan dimensi fisik tubuh 
manusia untuk menciptakan tempat duduk yang nyaman dan ergonomis bagi mahasiswa. 
Penelitian telah menunjukkan bahwa dimensi kursi yang tidak tepat dapat menyebabkan 
gangguan muskuloskeletal di kalangan mahasiswa [15, 24]. Dimensi furnitur yang tidak 
memadai menyebabkan siswa duduk dalam posisi yang tidak tepat untuk waktu yang lama, 
berkontribusi pada ketidaknyamanan muskuloskeletal dan potensi masalah kesehatan jangka 
panjang [20].  Pemanfaatan antropometri dan persentil sangat penting dalam merancang meja 
dan kursi untuk kenyamanan dan fungsionalitas optimal, dengan uji statistik memastikan 
akurasi dan keseragaman data [25]. Pada penelitian ini, terdapat 3 jenis ukuran persentil yang 
digunakan yaitu Persentil 5 (P5) untuk mewakili ukuran tubuh populasi terkecil, Persentil 50 
(P50) untuk mewakili ukuran tubuh populasi standar, dan Persentil 95 (P95) untuk mewakili 
ukuran tubuh populasi terbesar. 

Antropometri yang diukur melibatkan 7 dimensi tubuh yaitu Tinggi Bahu Duduk (TBD), 
Lebar Sisi Bahu (LSB), Tinggi Siku Duduk (TSD), Panjang Lengan Bawah (PLB), Lebar Pinggul 
(LP), Panjang Popliteal (PP), Tinggi popliteal (TP) [6, 7, 15]. Sebagai syarat dalam menentukan 
kelayakan data antropometri yang diukur, dilakukan beberapa pengujian statistik yang 
diantaranya uji normalitas, uji kecukupan data, dan uji keseragaman data [13, 25]. Dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa semua pengujian data dimensi adalah normal, cukup, dan 
seragam (Tabel 2, Gambar 1). Sebagai kesimpulan untuk menentukan ukuran dimensi yang 
sesuai didasarkan pada nilai persentil yang digunakan. Pada penelitian ini,  Ukuran TBD dapat 
menerapkan P50 atau P95, ukuran LSB dapat menerapkan P50, Ukuran TSD dapat menerapkan P5 
atau P95, Ukuran PLB dapat menerapkan P5 atau P95, Ukuran LP dapat menerapkan P50 atau P95, 
Ukuran PP dapat menerapkan P5, P50 atau P95, Ukuran TP dapat menerapkan P5, P50 atau P95 [6, 7, 
15, 24] 

4. SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikann usulan ukuran antropometri untuk diterapkan 
pada kursi kuliah. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat 7 dimensi antropometri yang 
digunakan yaitu Tinggi Bahu Duduk, Lebar Sisi bahu, Tinggi Siku Duduk, Panjang Lengan Bawah, 
Lebar Pinggul, Panjang Popliteal, Tinggi popliteal. Pengujian diterapkan terhadap data yang 
terkumpul untuk menghasilkan data yang valid dan veriabel. Hasil pengujian menunjukkan data 
yang dimiliki berdistribusi normal, cukup, dan seragam. Perhitungan persentil ditujukan untuk 
menyesuaikan antara kebutuhan ukuran antropometri dengan pengguna yaitu Persenti 5 (P5), 
Persentil 50 (P50), dan Persentil 95 (P95).  Usulan ukuran antropometri dibuat berdasarkan 
kesesuaian dengan Persentil (P) yang digunakan yaitu: 1) TBD dapat menerapkan P50 (54.70 cm) 
atau P95 (62.07 cm); 2) LSB dapat menerapkan P50 (48.64 cm); 3) TSD dapat menerapkan P5 
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(19.43 cm) atau P50 (25.46 cm); 4) PLB dapat menerapkan P5 (40.18 cm) atau P95 (48.06 cm); 5) 
LP dapat menerapkan P50 (39.66 cm) atau P95 (44.37 cm); 6) PP dapat menerapkan P5 (37.46 
cm), P50 (44.40 cm) atau P95 (51.24 cm); 7) TP dapat menerapkan P5 (37.44 cm), P50 (43.36 cm) 
atau P95 (49.28 cm). 
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